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Abstract 

This article seeks to explore Yakobus' role in teaching, modeling, and building strong 

communities, and its impact on faith growth in the contemporary era. The method used is 

literature analysis. The results of the study are: Firstly, teaching Christ and the truth of the 

gospel. Secondly, providing examples of godly Christian living. Third, as a leader who lives 

the faith sincerely motivates others to follow in his footsteps. Fourth, building a close-knit 

and strong community. Fifth, teaching the importance of facing trials and suffering. Sixth, 

encouraging prayer and a close personal relationship with God. By following in Yakobus' 

footsteps, Christians can continue to honour God's Word and experience deep growth in 

faith.  
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Abstrak 

Artikel ini berupaya untuk mengeksplorasi peran Yakobus dalam mengajar, memberi teladan, 

dan membangun komunitas yang kuat, serta dampaknya pada pertumbuhan iman di era 

kontemporer. Metode yang digunakan adalah analisis literatur. Hasil dari penelitian yakni: 

Pertama, memberikan pengajaran Kristus dan kebenaran Injil. Kedua, memberikan contoh 

kehidupan Kristiani yang saleh. Ketiga, sebagai pemimpin yang menjalani iman dengan tulus 

memotivasi orang lain untuk mengikuti jejaknya. Keempat, membangun komunitas yang erat 

dan kuat. Kelima, mengajarkan pentingnya menghadapi cobaan dan penderitaan. Keenam, 

mendorong doa dan hubungan pribadi yang erat dengan Allah. Dengan mengikuti jejak 

Yakobus, umat Kristen dapat terus memuliakan Firman Tuhan dan mengalami pertumbuhan 

iman yang mendalam. 

Kata Kunci: Kedua belas Suku, pertumbuhan, pengajaran, keadilan 
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Pendahuluan 

Dalam Perjanjian Baru dalam Alkitab Kristen, Yakobus adalah salah satu tokoh penting yang 

memainkan peran kunci dalam hubungan antara komunitas Kristen awal di Yerusalem dan 

kedua belas suku Israel di perantauan. Yakobus, yang juga dikenal sebagai Yakobus yang 

Adil atau Yakobus Saudara Tuhan, adalah salah satu pemimpin utama gereja perdana di 

Yerusalem. Perannya terkait dengan kedua belas suku di perantauan yaitu bagaiman Yakobus 

menerapkan pemeliharaan Kesatuan. Yakobus memiliki peran penting dalam menjaga 

kesatuan antara komunitas Kristen yang didominasi oleh orang-orang Yahudi di Yerusalem 

dan orang-orang Yahudi di perantauan (Magdalena, 2014).  

Yakub adalah seorang pemimpin umat dan, dengan demikian, merasa berkewajiban 

untuk menasihati dan bahkan menegur orang-orang Kristen yang kebetulan memiliki latar 

belakang Yahudi. Pengaruh tradisi dan kepercayaan lama tidak mudah untuk dilepaskan 

dalam praktik kehidupan sehari-hari dan berdampak pada kehidupan iman. Secara sederhana, 

tema Kitab Yakobus adalah upaya untuk terus mendorong orang percaya untuk 

mempraktikkan iman Kristen yang sejati. Cara hidup seseorang yang serupa dengan Kristus 

haruslah nyata sehingga menjadi berkat bagi mereka yang melihatnya. Selain itu, Kitab 

Yakobus juga menyentuh hal yang tidak kalah pentingnya, yaitu memberikan kekuatan iman 

melalui nasihat-nasihat praktis dalam menghadapi pencobaan dan penganiayaan. Surat 

Yakobus ditujukan kepada orang-orang Kristen Yahudi yang tersebar di luar negeri. Mereka 

adalah orang-orang yang baru bertobat yang terpaksa meninggalkan Yerusalem karena 

ancaman dan tekanan dari komunitas Yahudi, yang pada saat itu menolak kekristenan (Jura, 

2017). 

Surat Yakobus adalah surat yang bersifat umum. Penerima surat Yakobus adalah dua 

belas suku diaspora (Yakobus 1:1b). Dua Belas Suku Diaspora adalah orang-orang Yahudi 

yang mengembara di luar Palestina. Namun, karena surat ini bersifat nasihat dan bukan 

penginjilan, Yakobus merujuk kepada orang-orang Kristen yang berkhotbah di Yerusalem 

dan tersebar di seluruh dunia karena penganiayaan. Tanggal penulisan surat Yakobus 

diperkirakan sekitar tahun 45-49 Masehi. Kemungkinan Yakobus menulis surat ini di 

Yerusalem, karena diperkirakan ia tidak pernah meninggalkan Yerusalem (Sugiono & 

Dompas, 2022). Tujuan surat Yakobus adalah, pertama, untuk mengangkat semangat orang-

orang percaya Yahudi yang mengalami penderitaan dan pencobaan yang menguji iman 

mereka; kedua, untuk mengoreksi kesalahpahaman tentang sifat iman yang menyelamatkan. 

Dan ketiga, untuk menasihati dan membimbing para pembacanya tentang konsekuensi praktis 

dari iman-kehidupan yang benar dan perilaku yang baik (Biblika, 2009). 

Surat Yakobus berisi banyak nasihat praktis yang bertujuan untuk menguatkan dan 

menghibur iman orang-orang Kristen di luar negeri, serta menegur orang-orang Kristen yang 

menjalani kehidupan yang tidak sesuai dengan iman Kristen (Jura, 2017). Dari isi surat ini 

dapat disimpulkan bahwa masalah yang sangat serius di antara orang-orang Kristen di luar 

negeri adalah masalah kemerosotan moral. Pernyataan iman mereka tidak sejalan dengan 

tindakan dan perbuatan mereka (Sugiono & Dompas, 2022). Singkatnya, peran Yakub dalam 

mendorong pertumbuhan iman 12 Suku Perantauan memiliki pengaruh yang penting bagi 



Wiki Hermawan, Antonius Ajon, Norawanti 

 

 

59 Basilius Eirene: Jurnal Agama dan Pendidikan 
 

perkembangan Kekristenan mula-mula dan memberikan pelajaran yang berharga bagi 

pertumbuhan iman pada masa kini.  

Peran Yakub yang paling relevan dalam Dua Belas Suku di Luar Negeri adalah 

pemeliharaan kesatuan dan inklusivitas. Yakobus menekankan pentingnya persatuan di dalam 

gereja mula-mula. Hal ini relevan dengan pertumbuhan iman pada masa kini dengan 

menunjukkan bahwa iman Kristen tidak dibatasi oleh latar belakang budaya, etnis, atau 

sosial. Gereja dapat bertumbuh lebih kuat ketika gereja mendorong inklusivitas, menyambut 

semua orang tanpa memandang asal-usul mereka. Yakobus sangat vokal tentang pentingnya 

tindakan kasih dan pelayanan dalam kehidupan Kristen. Hal ini mengingatkan kita bahwa 

iman Kristen bukan hanya sekedar iman teologis, tetapi juga merupakan tindakan kasih yang 

konkret terhadap sesama. Dalam mendorong pertumbuhan iman, anggota gereja perlu 

didorong untuk secara aktif melayani dan berpartisipasi dalam tindakan kasih yang nyata. 

Penekanan pada pengajaran moral juga merupakan ajaran Surat Yakobus dalam Perjanjian 

Baru, yang berisi banyak rekomendasi moral dan etika. Ini termasuk pentingnya 

mengendalikan lidah, mempraktikkan belas kasihan dan melindungi diri sendiri dari godaan 

dunia. 

Mendorong anggota gereja untuk hidup sesuai dengan nilai-nilai moral Kristen adalah 

bagian penting dari pertumbuhan iman saat ini. Kesaksian pribadi Yakobus dikenal sebagai 

'saudara Tuhan', yang mengindikasikan bahwa ia memiliki hubungan pribadi dengan Yesus. 

Pengaruhnya terletak pada kesaksian pribadinya tentang Yesus Kristus sebagai Tuhan dan 

Juruselamat. Saat ini, orang-orang Kristen dapat membagikan kesaksian pribadi mereka 

tentang bagaimana iman mereka telah mempengaruhi kehidupan mereka. Yakobus juga 

dikenal karena kesederhanaan dan ketulusannya dalam pengajaran dan kehidupannya. Ini 

adalah kualitas yang sangat penting untuk bertumbuh dalam iman saat ini. Ada begitu banyak 

kesibukan dan kerumitan dalam hidup kita yang mengalihkan perhatian kita dari apa yang 

paling penting. Melalui kesederhanaan dan integritas, kita dapat membantu orang untuk fokus 

pada hubungan mereka dengan Tuhan. Jadi hari ini, dalam mendorong pertumbuhan iman, 

kita dapat mengambil contoh dari pendekatan Yakobus, yang memupuk persatuan, 

mendorong tindakan kasih dan menekankan moralitas Kristen. Kita juga dapat menyadari 

bahwa kesaksian pribadi dan kehidupan yang setia adalah alat yang ampuh untuk 

menginspirasi orang lain dalam perjalanan iman mereka. 

Metode 

Dalam rangka penelitian ini, pendekatan metodologi yang digunakan mencakup pendekatan 

sejarah dan analisis literatur (Sirait et al., 2022). Pendekatan sejarah digunakan untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data sejarah yang terkait dengan peran Yakobus yang Adil 

dalam perkembangan awal Gereja Kristen dan interaksinya dengan kedua belas suku Israel 

yang berdomisili di luar tanah Israel. Data sejarah diperoleh melalui penelitian sumber-

sumber sejarah yang relevan, termasuk teks-teks Perjanjian Baru yang memiliki keterkaitan 

dengan sosok Yakobus. Selanjutnya, analisis literatur dilakukan untuk mengevaluasi 

pemahaman ilmiah yang telah ada tentang peran Yakobus dan relevansinya terhadap 

pertumbuhan iman dalam konteks masa kini (Webster et al., 2007). Penelusuran sumber-

sumber sekunder yang terkait dengan topik ini, seperti buku, artikel, dan penelitian terbaru 
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tentang Yakobus dan perkembangan Gereja awal, juga dilakukan. Data dari berbagai sumber 

ini diintegrasikan untuk memahami dengan lebih mendalam konteks sejarah dan aspek 

teologis yang mengelilingi peran Yakobus dalam kehidupan kita. Dengan menggabungkan 

pendekatan sejarah dan analisis literatur, Jurnal ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

yang komprehensif tentang peran Yakobus dalam mendorong kehidupan kita untuk  

pertumbuhan iman dimasa kini dan di antara kedua belas suku Israel yang hidup di 

perantauan serta relevansinya bagi komunitas Kristen di zaman sekarang. 

Hasil dan Pembahasan 

Peran Yakobus dalam Mendorong Pertumbuhan Iman di Kalangan Keduabelas Suku di 

Perantauan. Dalam konteks agama Kristen, Yakobus, yang dikenal sebagai "Yakobus yang 

Adil" atau "Yakobus, anak Alfeus," memainkan peran penting dalam mendorong 

pertumbuhan iman di kalangan Keduabelas Suku Israel yang tersebar di perantauan. Dia 

adalah salah satu dari dua belas rasul Yesus Kristus dan saudara kandung dari Yudas (Yudas 

Taddeus) (Sero, 2012). Peran Yakobus dapat dilihat dalam cara ia mengajarkan, memberi 

teladan dalam memberi teladan Yakobus sangat bisa menjadi contoh satu sama lain, dan 

membangun komunitas yang kuat dalam upaya memperkuat iman umat Kristen supaya lebih 

baik lagi anatara umat kristen anatar kristen satu ama lain . Pengajaran Yakobus kepada 

kedua belas suku di perantauan memiliki dampak yang signifikan dalam mendorong 

pertumbuhan iman masa kini. Yakobus, dalam suratnya, memberikan nasihat praktis tentang 

bagaimana iman harus tercermin dalam tindakan sehari-hari. Hal ini relevan dalam konteks 

masa kini karena memberikan panduan yang konkret bagi umat percaya untuk menjalani 

kehidupan sehari-hari sesuai dengan ajaran agama.Pengajaran Yakobus juga menekankan 

pentingnya kesabaran, kebijaksanaan, dan kejujuran dalam menghadapi berbagai cobaan dan 

godaan.  

Pesan-pesan ini tetap relevan dalam menghadapi tantangan-tantangan yang dihadapi 

umat percaya saat ini. Selain itu, pengajaran Yakobus juga menyoroti pentingnya kasih dalam 

artinya bahwa bagaimana cara kita menerapkan kasih itu dalam setiap kehidupan kita, kita 

perlunya kasih dalam kehidupan kita untuk memancar kasih kristus kepada orang lain dan 

pelayanan terhadap sesama, yang merupakan nilai-nilai yang sangat dihargai dalam 

masyarakat masa kini.Dengan demikian, pengajaran Yakobus kepada kedua belas suku di 

perantauan dapat menjadi sumber inspirasi dan pedoman bagi umat percaya dalam 

menghadapi tantangan dan memperkuat iman mereka dalam konteks masa kini. Pengajaran 

Yakobus merujuk pada ajaran yang terdapat dalam Kitab Yakobus di Alkitab. Yakobus, yang 

merupakan saudara Yesus, menulis surat kepada kedua belas suku di perantauan, 

memberikan nasihat dan penghiburan kepada orang-orang Kristen yang mengalami 

pencobaan, kesusahan, dan penganiayaan karena iman Kristen. 

Pertama mengajarkan ajaran Yesus dan kebenaran injil: Yakobus adalah salah satu 

rasul yang menyaksikan ajaran-ajaran langsung artinya dia adalah saksi mata murid-murid 

Yesus dalam melakukan mujizat yang dilakukan Yesus Kristus. Ia mengamati mujizat-

mujizat yang dilakukan oleh Tuhan Yesus Nya, mendengar pengajaran-Nya, dan mengalami 

transformasi hidup melalui kehadiran-Nya. Setelah kenaikan Yesus, Yakobus menjadi salah 

satu pilar dalam menyebarkan ajaran-ajaran Injil di kalangan Kedua belas Suku yang berada 



Wiki Hermawan, Antonius Ajon, Norawanti 

 

 

61 Basilius Eirene: Jurnal Agama dan Pendidikan 
 

di perantauan. Ia mengajarkan tentang kasih Allah, penebusan dosa melalui Kristus, dan 

pentingnya hidup bermakna dalam iman karena iman membantu kita untuk kita semakin 

bertumbuh didalam Tuhan dan memberikan dampak yang baik kepada kita sebagai orang 

percaya dalam kehidupan kita karena kita memiliki iman yang taat kepada Tuhan supaya 

selalu bersinar setiap hari dan selalu menjadi berkat bagi kehidupan kita.  

Kedua memberi teladan kehidupan Kristiani: Yakobus dikenal sebagai "Yakobus yang 

Adil" Yakobus yang Adil juga dikenal karena kehidupan yang kudus, di mana ia tidak 

meminum anggur atau minuman memabukan, tidak makan daging, dan hidup dalam 

kesederhanaan. Selain itu, ia juga dikenal karena doanya bagi musuh-musuhnya, bahkan saat 

ia dilempari dengan batu. Meskipun dilempari, ia tetap hidup, namun akhirnya ia meninggal 

setelah dipukul dengan pentungan.Pesan dari kehidupan Yakobus yang Adil mengajarkan 

pentingnya kesucian, kesederhanaan, doa bagi musuh, dan keteguhan dalam iman. Kehidupan 

yang adil dan kudus merupakan contoh yang kuat bagi umat Kristen dalam membangun 

komunitas yang kuat dan harmonis. Kesetiaan kepada ajaran Yesus, kesabaran, dan 

ketenangan juga merupakan nilai-nilai yang tercermin dalam kehidupan Yakobus yang 

Adil.Dengan demikian, Yakobus yang Adil memberikan teladan bagi umat Kristen dalam 

membangun komunitas yang kuat, di mana saling menguatkan, mendoakan satu sama lain, 

dan merawat anggota yang lemah menjadi hal yang penting. Kesetiaan kepada ajaran Yesus, 

kesucian, dan kesederhanaan juga merupakan nilai-nilai yang pentingdalam membangun 

komunitas yang kuat dan harmonis. karena kehidupannya yang konsisten dengan iman yang 

dianutnya. Ia tidak hanya mengajarkan iman, tetapi juga hidup dengan contoh yang 

meyakinkan bagi umat Kristen lainnya. Sikap rendah hati, keadilan, dan belas kasihnya 

menjadi teladan yang dapat diikuti oleh umat Kristen di perantauan dan di mana pun.  

Ketiga membangun komunitas dan kekuatan bersama: Yakobus memahami pentingnya 

komunitas dalam pertumbuhan iman. Ia terlibat dalam membangun jaringan gereja di 

kalangan Kedua belas Suku yang berada di luar Yerusalem. Melalui suratnya dalam 

Perjanjian Baru, Yakobus memberi nasihat praktis mengenai bagaimana membangun 

komunitas yang kuat dan harmonis. Ia menekankan pentingnya saling menguatkan, 

mendoakan satu sama lain, dan merawat anggota yang lemah.  Artinya perlunya penguatan 

satu sama lain perlunya supot juga satu sama lain itu hal yang penting untuk membangun 

komunitas dalam menolong kita dalam menolong kita satu sama lainnya, karena yakobus 

memahaminya pentingnya iman dan kekuatan besar bersama Tuhan itu sangat perlu dalam 

kehidupan kita. Dalam lingkungan modern yang penuh dengan perbedaan pendapat dan 

konflik, pesan ini sangat relevan. Untuk membangun komunitas yang kuat dan harmonis, kita 

perlu saling menguatkan dan mendoakan satu sama lain. Kita juga perlu merawat anggota 

yang lemah dan memperkuat persatuan dalam keragaman. Penting untuk memupuk nilai 

kekeluargaan dan sikap saling tolong-menolong sebagai upaya untuk mengatasi pecah belah 

dan memperkuat persatuan.Dalam konteks kehidupan sehari-hari, mengatasi pecah belah 

memerlukan pemahaman mendalam tentang akar permasalahan, komunikasi yang efektif, 

penyelesaian konflik yang adil, serta upaya untuk memperkuat persatuan dan kesatuan dalam 

berbagai aspek kehidupan. Pesan dari Kitab Yakobus dapat menjadi relevan dalam 

mendorong pertumbuhan iman masa kini dengan memberikan panduan praktis dalam 
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menghadapi cobaan, menekankan pentingnya perbuatan baik, kesetiaan kepada ajaran Yesus, 

dan hubungan yang erat antara iman dan perbuatan.  

Keempat meneguhkan pengharapan di tengah pergumulan: Surat Yakobus dalam 

Perjanjian Baru memberikan pengarahan yang kuat mengenai bagaimana menghadapi 

pergumulan dan penderitaan dalam iman. Ia mengajarkan bahwa cobaan dan kesulitan adalah 

bagian dari perjalanan iman dan dapat membawa pertumbuhan yang lebih dalam. Pesannya 

ini tetap relevan bagi umat Kristen di masa kini yang juga menghadapi berbagai tantangan 

dalam menjalani iman mereka.  

Kelima dalam konteks modern, peran Yakobus dalam mendorong pertumbuhan iman di 

kalangan keduabelas Suku di perantauan dapat diartikan sebagai inspirasi untuk memperkuat 

iman di tengah kehidupan sehari-hari. Teladan kehidupan yang saleh, pengajaran yang akurat, 

pembinaan komunitas yang erat, dan keteguhan dalam menghadapi cobaan menjadi nilai-nilai 

yang relevan dalam mengembangkan iman yang kokoh di zaman ini.  

Keenam mempromosikan amal kebaikan dan keadilan Sosial: Dalam suratnya, Yakobus 

menekankan pentingnya amal perbuatan yang baik sebagai bukti nyata dari iman yang hidup. 

Ia mengajarkan bahwa iman tanpa perbuatan adalah mati dan tidak memiliki nilai. Dalam era 

kontemporer, peran ini mengingatkan kita akan tanggung jawab untuk terlibat dalam tindakan 

amal sosial, membantu mereka yang membutuhkan, dan memperjuangkan keadilan di 

masyarakat. Ini menjadi cara praktis untuk menerapkan ajaran Kristiani dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Ketujuh mendorong doa dan hubungan pribadi dengan Allah: Yakobus juga 

mengajarkan pentingnya doa dalam kehidupan seorang Kristen. Ia mengingatkan kita akan 

kekuatan doa yang dapat mengubah situasi dan membantu kita mendekatkan diri kepada 

Allah. Dalam dunia yang semakin sibuk dan terkoneksi, pesan ini mengingatkan kita untuk 

tetap menjaga hubungan pribadi dan spiritual dengan Tuhan melalui doa dan meditasi.  

Kedelapan mengatasi pecah belah artinya bahwa persatuan dan kesatuan: Mengatasi 

pecah belah juga dapat merujuk pada menjaga persatuan dan kesatuan dalam suatu bangsa 

atau komunitas. Hal ini melibatkan sikap saling menghargai, mendahulukan kepentingan 

umum, dan mengakui peran masing-masing anggota keluarga atau komunitas dan 

Pertentangan: Yakobus juga memberi nasihat tentang mengatasi pertentangan dan pecah 

belah dalam komunitas. Ia menunjukkan bahwa hikmat dari atas menghasilkan damai 

sejahtera dan persatuan. Dalam lingkungan modern yang penuh dengan perbedaan pendapat 

dan konflik, pesan ini mengajarkan kita untuk mencari hikmat ilahi dalam menghadapi situasi 

sulit dan menjaga kebersamaan dalam keragaman. Kitab Yakobus menekankan pentingnya 

perbuatan baik dan praktik iman Kristen dalam kehidupan sehari-hari, serta kesetiaan kepada 

ajaran Yesus dalam konteks keadilan sosial. Selain itu, Kitab Yakobus juga menekankan 

pentingnya kesabaran, ketenangan, dan kehidupan yang berlawanan dengan hawa nafsu dan 

dunia. Dalam konteks kehidupan sehari-hari, mengatasi pecah belah memerlukan pemahaman 

mendalam tentang akar permasalahan, komunikasi yang efektif, penyelesaian konflik yang 

adil, serta upaya untuk memperkuat persatuan dan kesatuan dalam berbagai aspek kehidupan. 

Pesan dari Kitab Yakobus dapat menjadi relevan dalam mendorong pertumbuhan iman masa 

kini dengan memberikan panduan praktis dalam menghadapi cobaan, menekankan 
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pentingnya perbuatan baik, kesetiaan kepada ajaran Yesus, dan hubungan yang erat antara 

iman dan perbuatan.  

Kesembilan memuliakan Firman Tuhan: Seperti yang terlihat dalam ajaran-ajarannya, 

Yakobus menghargai pentingnya Firman Tuhan. Ia mendorong kita untuk mendalami dan 

memahami Firman melalui studi dan refleksi. Di era informasi saat ini, mengenali dan 

menghayati Firman Tuhan menjadi landasan yang kokoh bagi pertumbuhan iman kita. 

Keduabelas Suku di Perantauan 

Keduabelas Suku Israel merujuk kepada keturunan dari dua belas anak laki-laki Yakub 

(Yakobus), yang juga dikenal sebagai Israel, sesuai dengan catatan dalam Alkitab. Setiap 

anak laki-laki ini menjadi leluhur dari suku-suku yang membentuk bangsa Israel. Mereka 

memiliki peran penting dalam sejarah Israel dan identitas nasionalnya. Berikut adalah 

penjelasan tentang Keduabelas Suku: Petama, Ruben: Suku Ruben adalah suku pertama yang 

diturunkan dari Yakub. Mereka mendiami wilayah di sebelah timur sungai Yordan. (Kejadian 

29:32; Ulangan 33:6). Kedua, Simeon: Suku Simeon mendiami wilayah di tengah-tengah 

tanah Kanaan. (Kejadian 29:33; Ulangan 33:8). Ketiga, Levi: Suku Levi ditunjuk untuk 

melayani dalam ibadah di Bait Suci dan tidak memiliki wilayah milik sendiri. Mereka 

menjadi imam dan pengawal Bait Allah. (Kejadian 29:34; Ulangan 33:8-11). Keempat, 

Yehuda: Suku Yehuda merupakan leluhur raja-raja Israel, termasuk raja Daud dan raja 

Salomo. Mereka mendiami wilayah di selatan. (Kejadian 29:35; Ulangan 33:7). Kelima, Dan: 

Suku Dan mendiami wilayah di sebelah barat tanah Yehuda. (Kejadian 30:5-6; Ulangan 

33:22). Keempat, Naftali: Suku Naftali mendiami wilayah di utara danau Galilea. (Kejadian 

30:8; Ulangan 33:23). Kelima, Gad: Suku Gad mendiami wilayah di sebelah timur Yordan. 

(Kejadian 30:9-10; Ulangan 33:20). Keenam, Aser: Suku Aser mendiami wilayah di pesisir 

laut danau Galilea. (Kejadian 30:12-13; Ulangan 33:24-25). Ketujuh, Isakhar: Suku Isakhar 

mendiami wilayah pertanian dan subur. (Kejadian 30:17-18; Ulangan 33:18-19). Kedelapan, 

Zebulon: Suku Zebulon mendiami wilayah pesisir laut Tengah. (Kejadian 30:19-20; Ulangan 

33:18-19). Kesembilan, Yusuf: Suku Yusuf dibagi menjadi dua suku, Manasye dan Efraim. 

Mereka mendiami wilayah di sebelah utara dan selatan. (Kejadian 30:22-24; Ulangan 33:13-

17). Kesepuluh, Benyamin: Suku Benyamin mendiami wilayah di sebelah utara Yehuda. 

(Kejadian 35:16-18; Ulangan 33:12). 

Pertumbuhan Iman 

Pertumbuhan iman merujuk pada perkembangan dan kedalaman keyakinan rohaniah 

seseorang dalam hubungannya dengan Tuhan atau kepercayaannya. Ini melibatkan 

peningkatan dalam pemahaman tentang ajaran agama, relasi pribadi dengan Tuhan, dan 

pengalaman spiritual yang memperkuat iman seseorang. Pertumbuhan iman adalah suatu 

proses yang berkelanjutan, di mana seseorang terus mengembangkan dan menguatkan 

hubungannya dengan dimensi spiritual dalam kehidupannya. Berikut Penjelasan tentang 

pertumbuhan iman:  

Pertama, pemahaman yang lebih dalam: Pertumbuhan iman melibatkan peningkatan 

dalam pemahaman terhadap ajaran agama dan prinsip-prinsip rohaniah. Ini dapat dicapai 

melalui pembacaan Alkitab, literatur spiritual, dan belajar dari pengajaran agama. 
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Kedua, doa dan meditasi: Melalui doa dan meditasi, seseorang dapat memperkuat 

hubungannya dengan Tuhan dan mendalami refleksi pribadi. Aktivitas ini membantu dalam 

mengembangkan kesadaran rohaniah dan mendengarkan panduan Tuhan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Ketiga, pelayanan dan pengabdian: Terlibat dalam pelayanan dan pengabdian kepada 

sesama dapat menjadi jalan untuk pertumbuhan iman. Melalui pelayanan, seseorang dapat 

menerapkan prinsip-prinsip iman dalam tindakan nyata dan mengalami arti sejati dari 

pemberian. 

Keempat, komunitas Iman: Terlibat dalam komunitas gereja atau kelompok keagamaan 

dapat mendukung pertumbuhan iman. Interaksi dengan sesama percaya dapat menginspirasi, 

memberi dukungan, dan memberikan kesempatan untuk belajar bersama. 

Kelima, mengatasi ujian dan cobaan: Pengalaman ujian dan cobaan dapat menjadi 

momen untuk pertumbuhan iman. Ketika seseorang menghadapi tantangan, ini bisa menjadi 

kesempatan untuk lebih mengandalkan Tuhan dan memperkuat iman. 

Dengan kata lain, ajaran Yakobus tentang iman adalah bahwa iman harus disertai 

dengan perbuatan. Yakobus menekankan bahwa jika iman tidak disertai dengan perbuatan, 

maka pada dasarnya iman itu mati. Yakobus juga mengajarkan bahwa ujian dan pencobaan 

membentuk iman dan menghasilkan pertumbuhan iman. Pertumbuhan iman tidak hanya 

membawa kita kepada penggenapan janji-janji Allah, tetapi juga iman yang membawa kita 

untuk tinggal di dalam Allah. Yakobus memanggil setiap orang Kristen untuk menjadi 

seorang yang hidup dalam firman dan juga seorang yang percaya. Menjadi orang yang 

beriman tentu saja mengikuti pertumbuhan pengetahuan akan Firman Tuhan. 

Peran Yakobus 

Perannya yang utama adalah mendorong pertumbuhan iman dalam komunitas Kristen awal, 

termasuk di antara kedua belas suku Israel yang hidup di perantauan. Dalam artikel ini, kami 

akan menjelajahi lebih rinci peran Yakobus dalam mendorong pertumbuhan iman ini, dengan 

fokus pada tiga aspek utama: pengajaran rohani, kepemimpinan gerejawi, dan perannya 

sebagai penghubung antara komunitas perantauan dan Gereja utama di Yerusalem. 

Pertama, pengajaran rohani. Salah satu peran yang paling kentara dari Yakobus adalah 

sebagai seorang pengajar rohani yang ulung. Dia memiliki bakat istimewa dalam 

menyampaikan ajaran-ajaran Kristus dengan jelas dan meyakinkan. Melalui pengajaran-

pengajarannya yang mendalam, Yakobus mendorong pertumbuhan iman dengan memberikan 

bimbingan rohani yang kuat kepada anggota komunitasnya. Pengajaran-pengajarannya 

memungkinkan para anggota komunitas untuk memahami dan menerapkan ajaran Kristus 

dalam kehidupan sehari-hari mereka. Ini menciptakan dasar yang kokoh untuk pertumbuhan 

iman mereka (Bauckham, 1999, p. 73). 

Kedua Gerejawi. Selain perannya sebagai pengajar rohani, Yakobus juga memainkan 

peran penting dalam kepemimpinan gerejawi. Sebagai salah satu pemimpin utama dalam 

Gereja Kristen awal, Yakobus menyediakan arahan spiritual dan kebijakan yang mendukung 

pertumbuhan iman dalam Gereja. Kepemimpinannya membantu menjaga stabilitas dan 

kesatuan dalam komunitas Kristen, yang sangat penting untuk memungkinkan pertumbuhan 
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iman yang sehat. Selain itu, Yakobus juga memberikan contoh teladan yang kuat dalam 

hidupnya, memotivasi anggota komunitas untuk mengikuti jejaknya dalam iman. 

Ketiga, penghubung antar komunitas. Yakobus juga berperan sebagai penghubung 

antara komunitas perantauan keturunan kedua belas suku Israel dan Gereja utama di 

Yerusalem. Peran ini adalah aspek kunci dalam mendorong pertumbuhan iman di antara 

kedua kelompok ini. Sebagai penghubung, Yakobus memfasilitasi pertukaran pengalaman, 

dukungan, dan pemahaman iman yang lebih dalam antara kedua kelompok tersebut. Hal ini 

tidak hanya memperkuat rasa persatuan dalam Gereja Kristen, tetapi juga membantu 

komunitas perantauan untuk tetap setia pada iman mereka di tengah tantangan di perantauan. 

Dengan menggabungkan perannya sebagai pengajar rohani, pemimpin gerejawi, dan 

penghubung antara komunitas, Yakobus memainkan peran yang sangat penting dalam 

mendorong pertumbuhan iman di antara kedua belas suku Israel yang hidup di perantauan. 

Dampak positif dari perannya masih terasa dalam komunitas Kristen di seluruh dunia saat ini. 

Ini mencerminkan betapa pentingnya peran Yakobus dalam sejarah awal Gereja Kristen dan 

bagaimana pengaruhnya tetap relevan dalam mendorong pertumbuhan iman di zaman 

sekarang. 

Dampak Bagi Masa Kini 

Peran Yakobus yang Adil dalam mendorong pertumbuhan iman pada masa awal Gereja 

Kristen tidak hanya memiliki dampak pada era tersebut, tetapi juga membawa implikasi yang 

relevan bagi pertumbuhan iman di masa kini. Dalam konteks ini, kita akan menjelajahi 

dampak dari peran Yakobus yang mencakup aspek pengajaran rohani, kepemimpinan 

gerejawi, dan perannya sebagai penghubung antara komunitas perantauan dan Gereja utama 

di Yerusalem terhadap pertumbuhan iman dalam konteks masa kini. 

Pertama, Pengajaran Rohani yang Relevan. Pengajaran rohani yang diberikan oleh 

Yakobus dalam komunitas Kristen awal tetap memiliki relevansi yang kuat dalam 

pertumbuhan iman di masa kini. Ajaran-ajaran yang disampaikannya, seperti pentingnya 

iman yang diwujudkan dalam perbuatan dan tanggung jawab sosial, memberikan panduan 

berharga bagi orang-orang Kristen modern. Konsep-konsep ini membantu menjaga fokus 

pada praktik iman yang otentik dan relevan dalam kehidupan sehari-hari, memungkinkan 

pertumbuhan iman yang berkelanjutan (Bauckham, 1999). 

Kedua, Kepemimpinan Gerejawi yang Membentuk Karakter. Kepemimpinan gerejawi 

yang dicontohkan oleh Yakobus mengajarkan pentingnya kepemimpinan yang memusatkan 

pada karakter dan pelayanan. Hal ini relevan dalam menginspirasi pemimpin gereja di masa 

kini untuk mengejar keteladanan yang kuat dan mengembangkan karakter yang sesuai dengan 

nilai-nilai Kristen. Prinsip-prinsip kepemimpinan yang diwariskan oleh Yakobus, seperti 

pelayanan tanpa pamrih dan kebijakan yang bijaksana, dapat membantu memperkuat 

komunitas gerejawi dan mendorong pertumbuhan iman yang sehat. Dalam hal ini sangat 

perlunya pemimpin yang berintegritas dengan baik dan menolong kita dalam menjadi teladan 

bagi setiap orang yang belum percaya kepada Tuhan dan sebagai pemimpin untuk selalu bisa 

menjadi contoh bagi setiap orang dalam membentuk karakter yang baik. 

Ketiga, Penghubungan Antar Komunitas yang Mendekatkan.Dalam konteks global 

yang semakin terkoneksi, peran Yakobus sebagai penghubung antara komunitas perantauan 
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dan Gereja utama di Yerusalem mengajarkan nilai pentingnya menjaga kedekatan dalam 

komunitas Kristen. Dalam era modern artinya dalam era saat ini perlunya suatu komunitas 

yang baik satu dengan yang lain., ketika beragam budaya dan latar belakang menyatu dalam 

satu gereja, penghubungan antar komunitas menjadi semakin penting. Konsep persatuan 

dalam keragaman yang Yakobus terapkan tetap relevan dalam membangun gereja yang 

inklusif dan mendukung pertumbuhan iman di tengah beragamnya komunitas. 

Secara keseluruhan, peran Yakobus dalam mendorong pertumbuhan iman pada masa 

awal Gereja Kristen membawa dampak yang terus dirasakan dalam kehidupan iman Kristen 

di masa kini. Pengajaran rohani yang relevan, kepemimpinan gerejawi yang membentuk 

karakter, dan penghubungan antar komunitas yang mendekatkan adalah aspek-aspek penting 

yang dapat membantu komunitas Kristen modern untuk tumbuh dalam iman dan menerapkan 

nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari. Jadi Yakobus menekankan pentingnya 

menggabungkan iman dengan perbuatan. Ia menyoroti bahwa iman yang hidup akan 

tercermin dalam tindakan-tindakan kita sehari-hari. Dampaknya pada pertumbuhan iman 

masa kini adalah pendorong untuk hidup sesuai dengan nilai-nilai iman, bukan sekadar 

berbicara atau mengakuinya. 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari jurnal ini adalah bahwa peran Yakobus, yang dikenal sebagai Yakobus yang 

Adil atau Yakobus Saudara Tuhan, memiliki dampak yang signifikan dalam mendorong 

pertumbuhan iman di kalangan Keduabelas Suku Israel yang tersebar di perantauan, dan 

dampaknya terus relevan dalam pengembangan iman pada masa kini. Yakobus adalah salah 

satu rasul Yesus Kristus yang secara langsung menyaksikan ajaran-Nya, dan perannya terdiri 

dari mengajar ajaran-ajaran Kristus, memberikan teladan kehidupan yang saleh, membangun 

komunitas yang kuat, serta menguatkan keyakinan dan ketekunan dalam menghadapi cobaan 

dan penderitaan. Dalam konteks modern, teladan Yakobus dalam hal kehidupan yang saleh, 

pengajaran yang akurat, pembinaan komunitas yang erat, dan keteguhan dalam menghadapi 

tantangan kehidupan tetap relevan dan dapat dijadikan inspirasi untuk memperkuat iman 

dalam kehidupan sehari-hari. Kesimpulan ini menunjukkan bahwa nilai-nilai yang diajarkan 

oleh Yakobus dapat diterapkan dalam praktik kehidupan umat Kristen saat ini untuk 

memperkukuh iman dan memperluas pemahaman akan ajaran agama. Dengan demikian, 

peran Yakobus dalam mendorong pertumbuhan iman tetap menjadi sumber inspirasi yang 

penting dalam konteks agama modern. Saat ini karena ini penting untuk kita mengatahui 

dijaman sekarang untuk tetap menjadi contoh dalam peran Yakobus saat ini perlu 

berdampaknya dengan baik dan mudah untuk zaman sekarang untuk ebih baik lagi di zaman 

sekarang. 
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